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ABSTRAK 

Kulit jengkol dan daun petai cina berpotensi sebagai antikanker payudara 

karena toksisitas yang sangat toksik. Aktivitas sitotoksisitas terhadap sel MCF-

7 dari kombinasi ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina termasuk dalam 

kategori potensial. Penelitian bertujuan menentukan pengaruh dari kombinasi 

ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina terhadap induksi apoptosis sel MCF-7 

kanker payudara. Induksi apoptosis sel MCF-7 dari kombinasi ekstrak dengan 

menggunakan metode double staining. Nilai sitotoksisitas dari kombinasi 

ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina ditentukan dengan metode MTT. 

Ekstrak simplisia dibuat dengan perbandingan massa kulit jengkol dan daun 

petai cina dengan perbandingan 5:1, 7:1, dan 9:1. Nilai IC50 dari kombinasi 

kulit jengkol dan daun petai cina perbandingan 5:1, 7:1, dan 9:1 berturut-turut 

adalah 11,7; 7,5; dan 1,9 ppm. Aktivitas apoptosis dari kombinasi ekstrak dari 

hasil double staining menunjukkan sel MCF-7 mengalami flouresensi jingga 

hingga hijau terang. Bentuk sel menjadi mengerut dari kondisi awal sel. 

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak kulit jengkol 

dan daun petai cina dapat menginduksi apoptosis sel MCF-7 kanker payudara. 

Kata kunci: Apoptosis; Daun petai cina; double staining; Kulit jengkol; MCF-7 

ABSTRACT  

The jengkol pod exocarp and petai cina leaves potentially as breast anticancer 

due to its highly toxic. The activity of cytotoxicity to the MCF-7 cells by the 

combination of jengkol pod exocarp and petai cina leaves is included in the 

potential category. The research aimed to determine the influence of the 

combination of jengkol pod exocarp and petai cina leaves on induction of the 

MCF-7 breast cancer apoptosis. Induction cell apoptosis of MCF-7 from a 

combination of extracts by using a double staining method. The cytotoxicity  

test from the extract combination of jengkol pod exocarp and petai cina leaves 

was determined by the MTT method. The extracts were made by comparing the 

mass of jengkol pod exocarp and petai cina leaves with comparisons of 5:1, 7:1, 

and 9:1. The IC50 values of the combination of jengkol pod exocarp and petai 

cina leave the ratio of 5:1, 7:1, and 9:1 were 11.7; 7.5; and 1.9 ppm, 

respectively. Apoptosis activity of the extract combination of the double staining 

test results showed MCF-7 cells experiencing orange and bright green 

fluorescence. The cellular form becomes wrinkled from the initial condition of 

the cell. Based on the results of the study showed a combination of jengkol pod 

exocarp and petai cina leaves could induce the MCF-7 breast cancer apoptosis 

cell. 

Keywords: Apoptosis; Petai cina leaves; Double staining; Jengkol pod;  MCF-7 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan sel secara tidak terkendali dari kondisi normal dapat menyebabkan terjadinya 

sel kanker. Kanker dapat menyebabkan kematian bagi penderita.  Berdasarkan pada data WHO 

tahun 2020, sebanyak 9,6 juta orang meninggal karena menderita kanker dan 57% terjadi di 

benua Asia (WHO, 2020). Jumlah kasus kanker payudara pada wanita di seluruh dunia pada 

tahun 2018 sebesar 2,1 juta kasus dengan angka kematian sebesar 627.000 orang (WHO, 2020). 

Di Indonesia,  angka kejadian kasus kanker payudara pada tahun 2019 sebesar 42,1 per 100.000 

penduduk (Kemenkes, 2019). 
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Penderita kanker dapat diobati dengan berbagai metode pengobatan antara lain, terapi 

hormon, pembedahan, terapi imun, radioterapi, transplantasi serta kemoterapi. Pengobatan 

dengan kemoterapi memiliki efek samping bagi tubuh penderita. Sel tubuh penderita akan 

mengalami resistensi terhadap senyawa bahan kemoterapi. Resistensi sel terhadap obat (MDR) 

dapat menyebabkan rendahnya peluang keberhasilan pengobatan bagi penderita kanker (Wang 

et al., 2017). Resistensi obat antibiotik pada penderita kanker dapat disebabkan oleh 

terbentuknya biofilm dari aktivitas mikroba. Infeksi terkait biofilm ini dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan sistem imun pada tubuh penderita. Penggunaan bahan alam seperti 

senyawa timol dan eugenol dapat menghambat pembentukan biofilm (Hamzah et al., 2018). 

Peningkatan dosis terapi akan menyebabkan peningkatan toksisitas pada tubuh penderita 

(Moitra, 2015). Penggunaan pengobatan dengan mengombinasikan adjuvan bahan alam dan 

agen kemoterapi menjadi solusi alternatif untuk menurunkan toksisitas kemoterapi serta 

meningkatkan efikasi terhadap jaringan normal yang disebabkan oleh resistensi sel terhadap 

obat (Hamed et al., 2019). 

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai antikanker adalah kulit jengkol dan daun petai 

cina. Kulit jengkol memiliki aktivitas antioksidan tinggi sebesar 3,76 µg/mL. Aktivitas 

antioksidan tersebut disebabkan oleh kandungan senyawa golongan fenol, yaitu metil galat. 

(Lubis et al., 2018). Senyawa metil galat dapat berpotensi sebagai, antitumor pada pengobatan 

terapi kanker (Lee et al., 2013). Selain itu daun tanaman petai cina memiliki aktivitas 

antikanker. Aktivitas antikanker disebabkan oleh kandungan golongan senyawa fenol, 

flavonoid, sterol, kumarin serta turunan triterpenoid. Aktivitas antioksidan dari senyawa 

flavonoid dapat mencegah perkembangan sel kanker (Simanjuntak, 2012). Kandungan senyawa 

aktif dari tanaman daun petai cina yang berpotensi sebagai antikanker adalah senyawa metil 

ester feoforbida, pirofeoforbida, feoforbida-a dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 2.6, 

3.69 dan 1.89 μM (She et al., 2017). Toksisitas dari kombinasi daun petai cina dan kulit jengkol 

termasuk ke dalam kategori sangat toksik. Kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 

dengan perbandingan bobot 1:3, 1:5, 1:7 dan 1:9 memiliki nilai toksisitas berturut-turut sebesar 

30.41, 21.76, 14.06 & 1.358 ppm (Noviardi et al., 2019a). Sedangkan nilai sitotoksisitas 

terhadap sel kanker payudara MCF-7 dari ekstrak tunggal kulit jengkol dan daun petai cina 

adalah 51,76 dan 102,56 μg/mL (Noviardi et al., 2019b). Aktivitas sitotoksisitas kombinasi 

daun petai cina dan kulit jengkol lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak tunggal.  Nilai IC50 

secara berturut-turut ialah 28,57 ; 11,69 ; 7,50  dan 1,92  µg/mL untuk perbandingan daun petai 

cina-kulit jengkol 1:3, 1:5, 1:7 dan 1:9 (Noviardi et al., 2019b). Nilai IC50 yang diperoleh 

menjelaskan bahwa kombinasi masing-masing ekstrak tersebut dapat menginhibisi 

perkembangan sel kanker payudara MCF-7. 

Berdasarkan pada data nilai IC50 yang diperoleh pada penelitian sebelumnya, perlu 

dilakukan penelitian untuk menentukan mekanisme penghambatan dari kombinasi ekstrak kulit 

jengkol dan daun petai cina terhadap sel kanker MCF-7. Mekanisme penghambatan ekstrak 

dapat terjadi melalui induksi apoptosis sel kanker. Induksi apoptosis sel kanker merupakan 

proses bunuh diri sel kanker tanpa mengganggu sel normal dan tidak menimbulkan terjadinya 

inflamasi (Wong, 2011). Identifikasi induksi apoptosis sel kanker akibat pemberian ekstrak 

maupun obat dapat dilakukan dengan menggunakan metode Double Staining (Liu et al., 2015). 

Metode Double Staining menggunakan kombinasi pewarna flouresence, yaitu etidium bromida 

dan akridin orange. Metode ini memberikan hasil yang akurat dalam mengidentifikasi 

terjadinya fase apoptosis yang terjadi pada sel (Gherghi et al., 2003). Penelitian bertujuan 

menentukan pengaruh kombinasi ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina terhadap induksi 

apoptosis sel kanker payudara MCF-7 dengan metode Double Staining. 

 

2. METODE 

2.1. Alat dan Bahan 
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Penelitian ini  menggunakan alat-alat antara lain rotary evaporator (RE-1000 HN), 

timbangan analitik (ACID AD-300i), mikropipet (Dragon lab), tabung reaksi (Pyrex), 

Microplate 24 well (Biologix), mikroskop flouresence (INV100-FL). 

Bahan-bahan penelitian yang digunakan adalah daun petai cina (Leucaena leucocephala) 

berasal dari daerah Cikatomas, Tasikmalaya, kulit jengkol (Archidendron jiringa) dari Home 

Industry emping jengkol ibu Nyai, Jalan Kebon Jukut, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, 

etanol 70%, amonia (NH4OH), CHCl3, H2SO4, pereaksi Meyer (Kalium iodida, raksa (II) 

klorida dan akuades), pereaksi Dragendrof (bismuth (III) nitrat, asam nitrat, kalium iodida dan 

akuades), pereaksi Wagner (iodium, kalium iodida dan akuades), serbuk Mg, HCl, amil alkohol, 

FeCl3, dietil eter, H2SO4 pekat, CH3COOH anhidrida, kloroform, penisilin-streptomisin,  

Treipan Blue Stain 0.4%, Kultur sel kanker payuda MCF-7 (koleksi Laboratorium Kultur Sel 

dan Sitogenetika, Universitas Padjajaran Bandung), RPMI (Rosewell Park Memorial Institute) 

1640, serum fetal bovine (FBS), bufer fosfat salin (PBS), pelarut DMSO, tripsin EDTA 5%, 

etidium bromida (Merck), akridin orange (Merck), reagen fitokimia, dan doxorubicin HCl 

(Sanbe Farma). 

 

2.2. Ekstraksi Kulit Jengkol dan Daun Petai Cina 

Kulit jengkol dan daun petai cina dilakukan preparasi sebelum diekstraksi. Simplisia 

dilakukan pembersihan dan perajangan. Setelah itu simplisia dikeringkan dan dihaluskan. 

Sebanyak 500 g dari masing-masing simplisia ditimbang dan dimasukkan pada botol. Simplisia 

dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 5 liter. Maserasi dilakukan dengan pengulangan 3 kali. 

Ekstrak kental diperoleh dengan cara memekatkan filtrat dengan menggunakan rotary 

evaporator dan waterbath. Ekstrak kental dilakukan pengujian fitokimia (Gul et al., 2017). 

 

2.3. Preparasi Sel 

Sebanyak 1 mL suspensi sel yang telah aktif pada suhu 37°C dimasukkan ke dalam falcon 

tube. Kemudian falcon tube ditambahkan dengan 3 mL media kultur. Suspensi sel dan media 

kultur dilakukan sentifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 1000 rpm. Supernatan yang 

terbentuk ditambahkan dengan media kultur sebanyak 20 mL dan dihomogenkan. Kemudian sel 

diinkubasi dan ditumbuhkan pada culture  flask pada suhu 37°C. Suspensi sel tersebut selama 

24 jam dialirkan CO2 dengan konsentrasi 5%. Penggantian media kultur pada suspensi 

dilakukan setiap hari hingga diperoleh sebanyak 80% sel konfluen. Setelah itu media kultur 

dicuci dengan PBS dan ditambahkan dengan tripsin sebanyak 3 mL. Sebanyak masing-masing 

10 μL sel dan tripan blue dimasukkan ke dalam Haemocytometer Neubauer untuk dihitung 

kepadatan sel. Kepadatan sel dihitung di bawah mikroskop inverted. Sebanyak 12,5 mL sel 

dipipet dan ditambahkan dengan media sebanyak 7,5 mL sehingga diperoleh jumlah sel dalam 

tiap sumuran sebanyak 5x104 sel/mL. Sebanyak 200 μL sel dimasukkan ke dalam masing-

masing sumur. Sitotoksisitas kombinasi ekstrak terhadap sel ditentukan dengan menggunakan 

metode MTT (Haryanti et al., 2017).  

% sel hidup =  x 100% (1) 

 

2.4. Penentuan Pola Kematian Sel dengan Metode Double Staining 

Sebanyak 5x104 selmL-1 sel didistribusikan ke dalam 24 sumuran. Setiap sumuran dilapisi 

cover slip dan diinkubasi untuk untuk proses adaptasi sel. Sampel kombinasi ekstrak kulit 

jengkol dan daun petai cina  dengan perbandingan masing-masing berturut-turut, yaitu 5:1; 7:1; 

dan 9:1ditambahkan ke dalam sel. Selain itu sel juga diberikan perlakuan kontrol doxorubicin. 

Sumuran yang telah diberikan perlakuan diinkubasi selama 15 jam. Cover slip dicuci dengan 

PBS dan dipindahkan ke dalam kaca obyek. Kaca obyek ditambahkan dengan pereaksi pewarna 

sebanyak 10 µL dan diamati dengan mikroskop fluorescen. Pewarna yang digunakan untuk 
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pengamatan adalah akridin orange dan etidium bromida (CCRC, 2010). Jumlah sel per mL 

dihitung menggunakan rumus: 

=  x 104     (2) 

Keterangan:  

∑  =   jumlah sel pada masing-masing kamar  

4   =   jumlah bilik haemocytometer bidang besar 

 

Setelah dilakukan perhitungan jumlah sel, perhitungan volume panen sel adalah sebagai 

berikut: 

Volume panen sel yang di transfer =  (3) 

 

2.5. Analisa Data 

Pengolahan data hasil pengamatan dengan menggunakan regresi linier dari persen sel hidup 

kumulatif untuk mendapatkan nilai inhibition concentration(IC50) pada 50% kultur sel. IC50 

dihitung menggunakan regresi linier dan diperoleh persamaan garis:   

y = bx+ a      (4) 

Keterangan:   

x = log konsentrasi  

y = % sel hidup 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Simplisia 
Berdasarkan pada hasil uji penapisan fitokimia kulit jengkol dan daun petai cina 

mengandung golongan senyawa tanin, flavonoid, alkaloid, triterpenoid dan saponin. Golongan 

senyawa tersebut dapat ter-ekstraksi secara optimal dengan pelarut polar. Etanol 70% digunakan 

sebagai pelarut pada penelitian ini. Maserasi digunakan sebagai metode ekstraksi pada 

penelitian ini karena sangat mudah proses pengerjaannya dan rendemen ekstrak yang dihasilkan 

cukup baik (Simanjuntak, 2012). Senyawa aktif tidak mudah rusak karena tidak menggunakan 

pemanasan. Filtrat ekstrak dipekatkan dengan rotary evaporator dan waterbath sehingga 

diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak  kental daun petai cina dan ekstrak kental kulit 

jengkol berturut-turut 43% dan 60% (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Jengkol dan Daun Petai Cina 

Ekstrak 
Bobot Simplisia 

(g) 

Bobot Ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

Daun Petai Cina 500  215 43 

Kulit Jengkol 500  300 60 

 

3.2. Penentuan Pola Kematian Sel 
Tahapan pertama pada penentuan pola kematian sel adalah penanaman sel. Sel MCF-7 

ditanam pada microplate 96 well dengan kepadatan 5x104 sel/sumuran. Sel kemudian diinkubasi 

dengan kurun waktu 24 jam. Resuspensi dilakukan kembali pada tiap sel dalam sumuran agar  

sel tetap dalam kondisi homogen. Inkubasi sel dilakukan sampai sel mencapai fase logaritmik. 

Pada fase logaritmik ditandai dengan jumlah sel yang konfluen sebesar 80%. Sel yang akan 

dipanen harus dalam kondisi normal sehingga diperlukan inkubasi sel agar sel pulih kembali 

setelah diberikan perlakuan (CCRC, 2013).  

Gambar 1 merupakan nilai sitotoksisitas dari masing-masing ekstrak tunggal dan 

kombinasi daun kulit jengkol:daun petai cina (5:1; 7:1; 9:1). Ekstrak kombinasi memberikan 

nilai IC50 lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak tunggal kulit jengkol dan daun petai cina 

serta kontrol positif doxorubicin. Doxorubicin memiliki nilai IC50 sebesar 19,4 μg/mL (Noviardi 
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et al., 2019). National Cancer Institute (NCI) telah mengklasifikasi kategori toksik berdasarkan 

nilai konsentrasi IC50. Menurut NCI, senyawa aktif yang berpotensial sitotoksik jika mempunyai 

nilai IC50 lebih kecil dari 30 ppm (Suffness & Pezzuto, 1990). Semakin kecil nilai IC50 semakin 

berpotensi senyawa tersebut dalam menghambat pertumbuhan sel. Berdasarkan pada kriteria 

tersebut, kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol pada perbandingan 5:1, 7:1 dan 9:1 

memiliki efek sitotoksik kurang dari 30 µg/mL terhadap sel kanker payudara MCF-7, artinya 

senyawa pada kombinasi tersebut sangat potensial dikembangkan sebagai agen antikanker 

khususnya untuk kanker payudara. Nilai IC50  rendah dari kombinasi ekstrak dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal disebabkan oleh efek sinergis diantara kedua ekstrak. Menurut Yuan et 

al., (2016), pengobatan dengan menggunakan ekstrak kombinasi memberikan hasil yang lebih 

baik terhadap beberapa penyakit tertentu. 

 

 

Gambar 1. Nilai sitotoksisitas ekstrak terhadap sel MCF-7 

 

Pada penelitian sitotoksisitas dilakukan dengan metode MTT. Metode MTT menggunakan 

garam tetrazolium 3-(4,5-dimetil tiazol-2-il)-2,5-difenil tetrazolium bromide. yang berwarna 

kuning. Garam tersebut akan dibiosintesis oleh enzim suksinat dehidrogenase menjadi kristal 

formazan  berwarna ungu (Gambar 2) (Freshney, 2010). MTT dilarutkan dalam bufer fosfat 

salin (PBS) 5 mg/mL dan disaring untuk menghilangkan residu yang tidak larut.  

 

 
Gambar 2. Reaksi kimia pembentukan kristal formazan pada uji MTT (Karumuri, 2013). 

 

Kristal formazan yang terbentuk menjadi larut setelah ditambahkan dengan isopropanol 

asam (100 µL 0,04 N HCl dalam isopropanol) atau SDS 10% dalam HCl 0,01 N. Jumlah sel 

yang aktif melakukan metabolisme berbanding langsung dengan intensitas warna terbentuk dari 

reaksi (Zakaria, 2011). Gambar 3 merupakan penampakan kristal formazan yang terbentuk dari 

pemberian perlakuan ekstrak dengan deret konsentrasi. 

Aktivitas sitotoksisitas dari suatu perlakuan suatu senyawa terhadap sel dapat ditandai 

salah satunya dengan perubahan morfologi sel. Perubahan morfologi sel tersebut dibandingkan 

dengan morfologi sel normal. Pengamatan morfologi sel kanker MCF-7 tanpa pemberian 

ekstrak dan setelah pemberian ekstrak pada beberapa konsentrasi dapat dilakukan dengan 

mikroskop inverted. Hasil pengamatan morfologi sel dapat dilihat pada Gambar 4. Gambar 4a 

menunjukkan sel MCF-7 masih terlihat padat sedangkan pada Gambar 4b, 4c, 4d menunjukkan 

sel MCF-7 sudah menunjukkan pengurangan kepadatan setelah penambahan ekstrak. 
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Penambahan DMSO pada sel kanker yang telah diberikan kombinasi ekstrak pada sel MCF-7 

menyebabkan terjadinya lisis pada sel. DMSO berfungsi sebagai stopper reaction untuk 

menghentikan aktivitas reaksi MTT. Penambahan reagen stopper akan melisis membran sel 

sehingga garam formazan dapat keluar dari sel serta melarutkan kristal formazan  kemudian 

diukur absorbansinya (Fresney, 2010). Sel hidup ditandai dengan berbentuk lonjong seperti 

jarum yang saling berhimpit dengan sel lain. Sel mati setelah mengalami lisis ditandai dengan 

bentuk bulat, mengapung dan tersebar. Perlakuan ekstrak terhadap sel MCF-7 dapat 

mempengaruhi morfologi dari sel. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan pada 

percobaan akan memberikan perubahan morfologi sel yang semakin jelas. Hal ini bisa 

disebabkan oleh penghambatan siklus sel pada fase G2/M sehingga sel yang telah mengalami 

mitosis dan replikasi DNA gagal mengalami pembelahan, akhirnya terbentuk sel yang poliploid 

dan berlanjut menuju apoptosis (Widyastuti et al., 2019). 

 

 
Gambar 3. Penampakan microplate kristal formazan ungu terbentuk pada uji sitotoksisitas 

 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 4. Morfologi sel MCF-7 tanpa penambahan ekstrak (a) dan setelah penambahan ekstrak 

kombinasi 5:1(b), 7:1 (c), 9:1 (d) dengan perbesaran 100x. 
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Pengamatan visual dari apoptosis sel dapat dilakukan dengan menggunakan akridin-

orange-etidium bromida (Kwan et al., 2015). Sel yang mengalami apoptosis akan terlihat 

berwarna orange flouresens hal ini disebabkan adanya ikatan antara etidium-bromida dengan 

DNA terfragmentasi dari sel kanker yang mengalami apoptosis, sedangkan untuk sel yang hidup 

akan menunjukkan warna hijau (Liu et al., 2015). Hasil yang diperoleh sesuai dengan  

McGahon et al. (1995), sel hidup akan membentuk warna hijau terang berfluorosensi, 

sedangkan sel yang mengalami apoptosis pada tahap awal akan mengalami kondensasi kromatin 

dan berwarna hijau. Warna orange menunjukkan sel mengalami apoptosis pada fase akhir siklus 

kematian sel. Nekrosis sel dari ukuran sel normal juga ditandai dengan warna orange. Induksi 

apoptosis merupakan salah satu bentuk pengobatan yang menjanjikan dalam pengobatan kanker. 

Induksi apoptosis akan menyebabkan sel kanker akan mengalami peningkatan kemampuan 

apoptosis sel dan menghambat poliferasi dari sel kanker tersebut. Strategi pengobatan dengan 

induksi apoptosis ini akan menyebabkan jalur apoptosis sel menjadi normal sehingga dapat 

menghambat terbentuknya kanker pada tubuh (Wong, 2011). 

 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

  
(e) (f) 

Gambar 5. Apoptosis sel kanker MCF-7 dengan perlakuan (a) tanpa ekstrak, (b) kontrol positif 

(doxorubicine),  (c) kombinasi ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina 3:1, (d) kombinasi 

ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina 5:1 (e) kombinasi ekstrak kulit jengkol dan daun petai 

cina 7:1 (f) kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 9:1 dengan perbesaran 10x. 
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Berdasarkan pada hasil pengamatan pada Gambar 5, kombinasi ekstrak kulit jengkol dan 

daun petai cina menginduksi apoptosis pada sel kanker MCF-7. Efek sinergis menyebabkan 

induksi apoptosis dari ekstrak kombinasi lebih baik dibandingkan dengan ekstrak tunggal dari 

masing masing simplisia. Menurut Rahmiati et al (2012), efek sinergis dapat menguatkan efek 

terapi karena disebabkan efek dari kedua obat atau lebih yang bercampur saling menguatkan. 

Penambahan perlakuan konsentrasi sampel terhadap sel menyebabkan peningkatan induksi 

apoptosis dari sel MCF-7. Kontrol positif doxorubicin memberikan induksi apoptosis yang lebih 

baik dibandingkan dengan kombinasi ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada penapisan fitokimia menunjukkan ekstrak etanol kulit jengkol dan daun 

petai cina mengandung senyawa golongan tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. 

Hasil rendemen ekstrak daun petai cina sebesar 43 % dan kulit jengkol sebesar 60%. Kombinasi 

ekstrak kulit jengkol dan daun petai cina dengan perbandingan 5:1, 7:1 dan 9:1 memiliki 

aktivitas menginduksi apoptosis pada sel kanker payudara MCF-7. 
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